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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan, yang berdampak pada rendahnya
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan berdasarkan
prosedur Newman, serta mendeskripsikan faktor apa saja yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 18
Bungo Pasang yang berjumlah 24 siswa. Untuk mendapatkan data tentang
penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi pecahan berdasarkan prosedur Newman, dipilih 3 siswa dengan
kemampuan tinggi berdasarkan kriteria pengelompokan siswa untuk diwawancara.
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes essay berupa
soal cerita dan wawancara. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh bahwa pada kesalahan
menyelesaikan soal cerita materi pecahan ditemukan, adanya subjek
berkemampuan tinggi yang melakukan kesalahan memahami masalah,
transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. Adapun faktor
penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut, meliputi (1) siswa kurang tepat
dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanya karena tidak teliti saat
menuliskan diketahui dan ditanya (2) tidak menuliskan rumus apa yang digunakan
karena lupa dan tidak tahu rumus apa yang digunakan (3) kesalahan dalam perkalian
dan pembagian pada saat proses perhitungan (4) lupa menulis kesimpulan jawaban
akhir karena terburu-buru.

Kata Kunci : Analisis Kesalahan Siswa, Pecahan, Prosedur Newman
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di
sekolah dasar. Matematika merupakan ilmu dasar yang berperan penting dalam
mengembangkan pola pikir siswa yang kritis, logis, dan sistematis. Pelajaran
matematika diberikan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
berkolaborasi. Kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Sampai saat ini matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang
sulit dan tidak menyenangkan oleh beberapa siswa. Beberapa siswa juga ada yang
menyukai mata pelajaran matematika, tetapi yang lebih banyak ditemukan yaitu
siswa yang tidak atau kurang menyukai mata pelajaran matematika. Pandangan
tersebut kemudian menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar
matematika. Menurut Abdurrahman (2012:2013) Kesulitan belajar matematika
yang dihadapi siswa ditandai dalam beberapa kekeliruan umum dalam mengerjakan
soal matematika, yaitu kekeliruan dalam memahami simbol, nilai tempat,
perhitungan, penggunaan proses yang keliru, dan tulisan yang tidak dapat dibaca.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika, perlu
diwujudkan pembelajaran matematika yang menarik dan menyenangkan dalam

berbagai materi.
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Pembelajaran matematika tidak pernah terlepas dengan materi operasi
hitung, seperti operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Operasi hitung pada bilangan cacah, bilangan bulat, maupun pecahan pasti
dipelajari di sekolah dasar. Hal ini dikarenakan bahwa operasi hitung pada bilangan
cacah, bulat, maupun pecahan sangat berperan dalam berbagai hitungan
matematika. Pembelajaran pecahan sebagai dasar dalam belajar operasi hitung juga
dilakukan di kelas IV, yaitu mencakup materi menyederhanakan berbagai bentuk
pecahan, operasi penjumlahan, serta pengurangan pecahan dan pemecahan masalah
matematika.

Menurut Nurussafa’at, ddk. (2016:177), kesalahan yang dilakukan siswa
perlu adanya analisis lebih lanjut, agar mendapatkan gambaran yang jelas dan rinci
atas kelemahan-kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Dalam
pembelajaran matematika terdapat proses evaluasi, dalam proses evaluasi terdapat
dua jenis soal matematika. Ada soal yang disajikan dalam bentuk model
matematikanya, namun ada juga soal matematika disajikan dalam bentuk soal
cerita, yang dalam pemecahannya memerlukan langkah-langkah tertentu. Soal
cerita adalah salah satu bentuk soal narasi atau cerita yang di dalamnya terdapat
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan dicari penyelesaiannya
menggunakan keterampilan berhitung. Menurut Budiyono (2008:3), kesalahan-
kesalahan yang mungkin dilakukan siswa saat mengerjakan soal cerita di antaranya:
(1) Siswa terkadang salah dalam membaca dan memahami soal. (2) Siswa
memahami soal, tetapi belum menangkap informasi penting yang terkandung dalam

soal sehingga siswa tidak mengetahui apa yang ditanyakan serta yang diketahui
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dalam soal. (3) Siswa kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam bentuk model
matematika, serta siswa salah dalam menentukan strategi pemecahan masalah. (4)
Siswa salah dalam melakukan operasi hitung. (5) Siswa salah dalam tahap

penulisan jawaban atau siswa salah dalam menyimpulkan hasil akhir

Berdasarkan uraian di atas, kesalahan yang mungkin dilakukan siswa
dapat digolongkan menjadi jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita. Newman (dalam White, 2010:17) menyebutkan beberapa jenis-jenis
kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita, jenis-jenis
kesalahan tersebut meliputi kesalahan-kesalahan membaca soal (reading),
kesalahan memahami soal (comprehension), kesalahan transformasi masalah
(transformation), kesalahan dalam keterampilan proses (process skill), kesalahan

dalam penulisan jawaban (encoding).

Berdasarkan hasil wawancara dilakukan pada hari Sabtu 18 November
2023 dengan Ibu Nika Afriani Jusman, S.Pd. selaku wali kelas IV SD Negeri 18
Bungo Pasang, beliau mengungkapkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran matematika, bahkan tidak sedikit siswa yang
menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran paling ditakuti karena sulit.
Masih banyak siswa yang mengalami kesalahan serta kesulitan dalam mengerjakan
dan menyelesaikan soal cerita, terutama pada materi pecahan. Siswa masih bingung
dalam menganalisis atau memahami maksud dari soal cerita, berbeda halnya
dengan soal yang langsung dalam bentuk matematika. Siswa juga sering melakukan

kesalahan pada saat menghitung dan siswa juga kurang teliti atau berkonsentrasi
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pada saat mengerjakan soal cerita. Hal itulah yang menyebabkan kurangnya minat
siswa pada pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV di atas, diketahui
bahwa siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal cerita materi pecahan.
Berikut ini contoh kesalahan siswa dalam mengerjakan latihan soal cerita materi

pecahan.

Contoh kesalahan pertama, soal: Ibu membeli 2 kg tepung, lalu Ibu

membeli lagi sebanyak g kg tepung. Berapakah jumlah tepung yang Ibu beli?

1Bo mem loeliél K9 tePung, lalo Tbu Mem beli A3 S thandak

%Kﬁ tePony . BebaPakun Jumlah EcPuny Yard (oo bell U

Jawab; 2, 4 8, \10=19-
6% nitma '{3 '43'

Gambar 1. Hasil Kerja Siswa Jawaban Soal ke-1

Berdasarkan analisis jawaban latihan siswa diperoleh gambaran siswa
dalam memecahkan masalah pada soal menghitung jumlah tepung yang Ibu beli.
Terlihat pada Gambar 1 diperoleh informasi bahwa siswa melakukan kesalahan
dalam memahami masalah (comprehension), transformasi (transformation)
keterampilan proses (process skill), dan penulisan jawaban akhir (encoding).
Kesalahan memahami masalah (comprehension) terjadi karena siswa tidak
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya, kesalahan transformasi
(transformation) terjadi karena siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan,
kesalahan keterampilan proses (process skill) terjadi karena siswa tersebut

melakukan kesalahan pada saat proses perhitungan yaitu pada saat perkalian
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penyebut dan pembilang, sehingga jawaban yang ditulis juga salah dan siswa tidak
mampu menyelesaikan soal dengan benar. Kesalahan penulisan jawaban akhir
(encoding) terjadi karena siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban sama sekali.
Hal ini terjadi karena siswa tidak paham tentang informasi yang terkandung dalam
masalah, tidak teliti pada saat mengerjakannya, sehingga siswa tersebut mengalami
masalah.

Untuk menghindari kesalahan-kesalahan di atas, siswa harus hafal dengan
perkalian dan pembagian, teliti saat mengerjakan soal yang diberikan, dan
memahami langkah-langkah penyelesaian soal cerita dengan baik. Berikut adalah

contoh jawaban yang benar pada Gambar 1.

Jawaban yang benar pada Gambar 1:

Membaca soal (reading): Ibu membeli 2 kg tepung, lalu Ibu membeli lagi
sebanyak g kg tepung. Berapakah jumlah tepung yang Ibu beli?. Memahami

masalah (comprehension): Diketahui : Tepung pertama 2 kg, tepung kedua g kg dan

Ditanya : Berapa jumlah tepung yang ibu beli?. Transformasi Masalah

(Transformation): tepung pertama + tepung kedua. Keterampilan Proses (Process

20
24

Skill):

[N I \V)

+ g S g = = g kg. Penulisan Jawaban Akhir (Encoding):
Jadi, jumlah tepung yang ibu beli adalah % kg.

Contoh kesalahan kedua, soal: Rina mempunyai g liter minyak. Digunakan

untuk menggoreng sebanyak § liter. Berapa liter sisa minyak yang dipunyai Rina?
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Rina memPunyai 3 liter minyav.Digunakap unﬂfk
Menggoreng sebgngah 1 \iter, BeraPa liter Sisa
m'lngav yang CliPungai RiRa ?
Jawo\o'. :
Diket: Minyak Rina= 3 titer

Diguna&am_lg\iterS

Gambar 2. Hasil Kerja Siswa Jawaban Soal ke-2

Berdasarkan analisis jawaban latihan siswa diperoleh gambaran siswa
dalam memecahkan masalah pada soal menghitung sisa minyak yang dipunyai
Rina. Terlihat pada Gambar 2 diperoleh informasi bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam memahami masalah  (comprehension), transformasi
(transformation), keterampilan proses (process skill), dan penulisan jawaban akhir
(encoding). Kesalahan memahami masalah (comprehension) terjadi karena siswa
hanya menuliskan apa yang diketahui saja dan tidak menuliskan apa yang ditanya,
kesalahan transformasi (¢ransformation) terjadi karena siswa tidak menuliskan
rumus yang digunakan, kesalahan keterampilan proses (process skill) terjadi karena
siswa tersebut melakukan kesalahan pada saat proses perhitungan yaitu pada saat
mengalikan hasil pembagian dari penyebut, kemudian mengalikannya dengan
pembilang, sehingga jawaban yang ditulis juga salah. Kesalahan penulisan jawaban
akhir (encoding) terjadi karena siswa tidak menuliskan kesimpulan jawaban sama
sekali. Hal ini terjadi karena siswa tidak paham tentang informasi yang terkandung
dalam masalah, tidak teliti pada saat mengerjakannya, sehingga siswa tersebut

mengalami masalah.
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Untuk menghindari kesalahan-kesalahan di atas, siswa harus hafal dengan
perkalian dan pembagian, teliti saat mengerjakan soal yang diberikan, dan
memahami langkah-langkah penyelesaian soal cerita dengan baik. Berikut adalah

contoh jawaban yang benar pada Gambar 2.

Jawaban yang benar pada Gambar 2:

Membaca soal (reading): Rina mempunyai g liter minyak. Digunakan
untuk menggoreng sebanyak % liter. Berapa liter sisa minyak yang dipunyai Rina?.

Memahami masalah (comprehension): Diketahui: minyak Rina g liter, digunakan é

liter. Ditanya: Berapa liter sisa minyak Rina?. Transformasi Masalah

(Transformation): minyak Rina — minyak yang digunakan. Keterampilan Proses

(Process Skill):

v|lw
Wl

5 ' ) .
e 1\ A liter. Penulisan Jawaban Akhir
151G 15

(Encoding): Jadi, sisa minyak yang dipunyai Rina adalah 14—5 liter.

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan prosedur Newman atau
Newman's Error Analysis (NEA). NEA dalam pengajaran dapat menjadi alat
diagnostik yang kuat untuk menilai dan menganalisis kesulitan siswa yang
mengalami masalah dalam menyelesaikan soal cerita (Karnasih, 2015:49). Prosedur
Newman adalah prosedur diagnostik sederhana untuk mengidentifikasi kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita matematis, yang meliputi analisis kesalahan
membaca (Reading Error), kesalahan memahami soal (Comprehension Error),
kesalahan transformasi masalah (Transformation Error), kesalahan keterampilan

proses (Process Skill Error), dan kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding
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Error) (Karnasih, 2015:40). Pemilihan prosedur Newman untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan diharapkan dapat
digunakan untuk mengetahui kesalahan siswa serta faktor-faktor yang menjadi
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa.

Berdasarkan penjabaran di atas, menunjukkan bahwa adanya kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan
prosedur Newman. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
dengan judul, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Materi Pecahan Berdasarkan Prosedur Newman Pada Kelas IV SD Negeri 18

Bungo Pasang Kota Padang.”

B. Fokus Penelitian
Untuk menghindari luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka
fokus penelitian yang ingin dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 18 Bungo
Pasang.
2. Materi pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah materi tentang
pecahan.
3. Tipe soal yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal cerita materi
pecahan berbentuk essay.
4. Prosedur yang akan digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi pecahan dalam penelitian ini adalah

prosedur Newman.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, dapat disimpulkan
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Kesalahan apa saja yang dilakukan siswa kelas IV SD Negeri 18 Bungo
Pasang dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan berdasarkan
prosedur Newman?

2. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas IV SD Negeri 18 Bungo
Pasang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi
pecahan berdasarkan prosedur Newman?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk:

1. Mengidentifikasi kesalahan apa saja yang dilakukan siswa kelas IV SD
Negeri 18 Bungo Pasang dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan
berdasarkan prosedur Newman.

2. Mendeskripsikan faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas IV SD
Negeri 18 Bungo Pasang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal

cerita materi pecahan berdasarkan prosedur Newman.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi tentang faktor penyebab dan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan yang

dialami oleh siswa kelas IV SD Negeri 18 Bungo Pasang.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Dari hasil penelitian ini guru dapat mengetahui kesalahan-kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika dan dapat menentukan
rancangan pembelajaran serta upaya untuk meminimalkan terjadinya
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan.
b. Bagi Siswa

Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu dapat membantu siswa dalam
mengetahui dan mengatasi kesalahan serta kesulitan yang dihadapi siswa
dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan.
c. Bagi Sekolah

Hasil dari penelitian dapat menjadi bahan masukan untuk perbaikan
kualitas pada pelajaran matematika terutama dalam menyelesaikan soal cerita
materi pecahan kelas IV di SD Negeri 18 Bungo Pasang.
d. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi
peneliti selanjutnya. Guna menambah wawasan dan pengetahuan tentang
pembelajaran matematika terutama tentang kesalahan dan faktor penyebab

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita tentang pecahan.
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